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Keywords: Village; Abstract. Village’s Sustainable Development Goals (SDGs) is an
Village Development; indicator used to retrieve the Vvillage's development
SDGs performance. This indicator was applied to all villages in

Indonesia, including Yosowilangun in Gresik Regency. This
village has low scores on indicators related to economics. This
needs to be a concern because the village's potential to
become an economically independent village is quite high. This
potential is reflected in the number of registered Micro, Small,
and Medium Enterprises (MSMEs). The village officials are also
active in helping to empower them in terms of capital.
However, this is still not effective because the indicator value
for Equitable Village Economic Growth is only 34.96. Apart
from that, the participation rate is also still low, with only
around 10%. This is caused by the difficulty of finding the
markets. Car Free Day is considered capable of solving this
problem. Therefore, this service activity is carried out by
providing assistance to related parties to analyze the CFD
urgencies. The main focus is an analysis document that can be
used to simplify the implementation process. The results of the
study indicate that Yosowilangun Village is capable of holding
a CFD if seen from the prospective location, potential visitors,
and potential demand.

Kata kunci: Abstrak. Sustainable Development Goals (SDGs) desa
Desa; Pembangunan merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur
Desa; SDGs. pembangunan desa. Indikator yang merupakan turunan

langsung dari SDGs PBB ini diterapkan pada seluruh desa di
Indonesia, tak terkecuali Desa Yosowilangun yang berada di
Kabupaten Gresik. Desa ini memiliki nilai yang cukup baik pada
indikator lingkungan namun memiliki nilai yang rendah pada
indikator yang berkaitan dengan sosial ekonomi. Hal ini perlu
menjadi perhatian karena potensi desa untuk mewujudkan
desa yang mandiri dari sisi ekonomi cukup tinggi. Potensi ini
tercermin dari banyaknya Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) yang terdaftar. Perangkat desa juga aktif membantu
memberdayakan dari sisi permodalan. Namun, hal tersebut
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masih belum efektif karena nilai indikator Pertumbuhan
Ekonomi Desa Merata hanya sebesar 34,96. Selain itu, tingkat
partisipasi UMKM juga masih rendah dimana yang aktif hanya
sekitar 10%. Hal ini disebabkan oleh sulitnya untuk
menemukan pelanggan atau pasar. Car Free Day dinilai
mampu mengatasi masalah ini. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian ini dilakukan dengan melakukan pendampingan
dengan pihak terkait untuk merumuskan kajian kebutuhan
CFD. Fokus utamanya adalah adanya dokumen hasil kajian
kebutuhan CFD yang dapat digunakan untuk mempermudah
proses pelaksanaan. Hasil kajian mengindikasikan Desa
Yosowilangun mampu mengadakan CFD apabila dilihat dari
calon tempat, potensi pengunjung, dan potensi permintaan.

1 Pendahuluan

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menyusun suatu program bernama
Sustainable Development Goals (SDGs) yang bertujuan menjadi panduan
dalam menyeimbangkan pembangunan sosial, ekonomi, dan lingkungan
(Zhao et al.,, 2024). Program ini memiliki 5 pondasi utama seperti manusia,
planet, kesejahteraan, perdamaian, dan kemitraan. Pondasi ini berfungsi
sebagai upaya menyeimbangkan proses pembangunan (Irhamsyah, 2019;
Ishartono & Tri Raharjo, 2016). SDGs memiliki 17 indikator yang dapat
dijadikan untuk mengukur bagaimana ketercapaian suatu tujuan atau
target pembangunan(Wallengren et al., 2024).

SDGs juga telah banyak dipakai di seluruh dunia dimana program ini
menjadi acuan dasar dalam pembangunan keberlanjutan dalam berbisnis
(Culpi Mann, Safari, Oetzel, Dillon, & Williamson, 2024). Namun, hal ini
membuat banyak negara yang berfokus pada permasalahan global atau
nasional saja. Hal ini memunculkan suatu konsep atau perlu adanya
penyelarasan pembangunan tingkat global/negara ke tingkat yang lebih
kecil seperti desa. Proses ini sering disebut sebagai Lokalisasi SDGs
(Susiatiningsih & Wardhani, 2024). Konsep ini mengintegrasikan strategi
pembangunan global ke dalam kegiatan pembangunan desa (Sugandi,
Abdoellah, & Gunawan, 2022).

Pemerintah Indonesia tentu mendukung konsep ini sebagai upaya
memajukan pengembangan wilayah, khususnya desa. Oleh karena itu,
pemerintah mengimplementasikan Undang-Undang (UU) Nomor 6 Tahun
2014 yang bertujuan membuat pembangunan desa menjadi lebih efektif.
Hasilnya terbukti efektif dimana paradigma pembangunan desa berubah
dari desa sebagai objek, kini menjadi objek dan subjek sekaligus (Halim
Inskandar, 2020). Pemerintah membentuk penilaian pembangunan desa
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ke dalam 18 indikator SDGs desa. Penilaian ini merupakan turunan dari
indikator SDGs yang dibentuk oleh PBB (Tanda, Taufik, & Yuniarto, 2022).

Desa Yosowilangun, Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik, yang
berada sekitar 35 kilometer dari Surabaya selaku ibukota Provinsi Jawa
Timur di Indonesia memiliki nilai indeks SDGs desa sebesar 47,87 pada
Tahun 2023. Berdasarkan Gambar 1Error! Reference source not found.,
desa ini memiliki nilai paling tinggi pada indikator Desa Berenergi dan
Terbarukan, yaitu 99,31. Indikator ini memiliki nilai yang jauh mengungguli
indikator lainnya. Hal ini disebabkan kondisi geografis desa yang memiliki
sumber mata air yang sering dipakai untuk memenuhi kebutuhan air
masyarakat sekitar. Menurut perangkat desa, awalnya desa ini memiliki 20
sumber mata air namun jumlahnya terus menurun hingga kini hanya
tersisa empat sumber. Hal ini tidak menutup kemungkinan jumlah
tersebut akan terus berkurang yang dapat berakibat pada menurunnya
nilai indikator SDGs. Oleh karena itu, diperlukan upaya memperhatikan
indikator lain yang sekiranya bisa mendongkrak nilai SDGs. Salah satu
indikator alternatif yang dapat dimaksimalkan adalah indikator yang
berkaitan dengan kondisi perekonomian masyarakat. Hal ini bukan tanpa
alasan berhubung mayoritas penduduk merupakan penduduk yang aktif
bekerja seperti karyawan swasta, wiraswasta, dan Pegawai Negeri Sipil
(PNS).
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Gambar 1. Nilai Indikator SDGs Desa Yosowilangun
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Tabel 1. Kriteria UMKM di Indonesia

Tipe Usaha Kriteria Aset Kriteria Turnover
(dalam Rupiah) (dalam Rupiah)

Mikro <50 Juta < 300 Juta

Kecil 50 - 500 Juta 300 Juta — 2,5 Miliar

Menengah 500 Juta—10 2,5 Miliar — 50
Miliar Miliar

Mayoritas masyarakat desa menjalankan UMKM yang bergerak di
bidang makanan dan minuman. UMKM adalah bisnis yang dijalankan oleh
perorangan atau kelompok yang tidak terafiliasi dengan skala usaha yang
lebih besar sehingga ada beberapa kriteria yang harus dipenuhi seperti
pada

Tabel 1 (Kilay, Simamora, & Putra, 2022). Menurut pernyataan
perangkat desa, UMKM vyang terdaftar adalah sekitar 400 usaha. Hal ini
mencerminkan tingginya minat masyarakat untuk menjalankan usaha
sendiri. Selama ini perangkat desa Yosowilangun cukup intens
memberikan bantuan pendanaan berupa modal bagi vyang ingin
menjalankan UMKM. Hal ini tercermin dari besarnya anggaran desa yang
digunakan untuk pemberian modal yang mencapai 90%. Namun,
efektivitas kegiatan tersebut tidak mampu mengangkat nilai salah satu
indikator SDGs, yaitu Pertumbuhan Ekonomi Desa Merata yang hanya
34,96. Diketahui hanya 42 usaha yang masih aktif berpartisipasi pada
kegiatan pasar rakyat sehingga perlu ditelusuri mengapa banyak usaha
yang tidak bertahan lama.

Hambatan yang sering dialami oleh UMKM adalah bagaimana
menemukan ide pengembangan produk atau layanan yang ditawarkan,
minimnya riset pasar, dan bagaimana cara menemukan potensi pelanggan
(Kumar, Goel, Joshi, & Johri, 2024). Akses pasar yang memadai memang
menjadi kunci UMKM untuk berkembang dan bertahan (Agarwal,
Mathiyazhagan, Malhotra, & Pimpunchat, 2023). Pelaku UMKM
memerlukan sebuah ruang yang memungkinkan adanya pertemuan
dengan konsumen sehingga terjadi peningkatan jumlah transaksi
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penjualan (Muna Munipati Sukma & Ristri Alkhila, 2022). Pemerintah
setempat perlu lebih memaksimalkan pemberdayaan UMKM karena
UMKM sebenarnya memiliki peranan penting dalam pertumbuhan
ekonomi (Hamzah et al., 2021; Larios-Francia & Ferasso, 2023; Lin, Yang,
Li, & Zhang, 2022).

Salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk mempertemukan pelaku
usaha dan konsumen adalah program Car Free Day (CFD). Hal ini didukung
oleh penelitian terdahulu dimana CFD terbukti efektif meningkatkan
ekonomi UMKM (Sucahyo et al., 2023). Selain itu, CFD dapat
meningkatkan pendapatan pedagang sekitar tiga hingga lima kali lipat
daripada hari biasa (Isnaini, Verlandes, & Sayidah, 2022). Penelitian
sebelumnya menyebutkan bahwa fungsi lain CFD adalah menjangkau
pelaku UMKM yang masih belum terjamah oleh pemerintah (Sucahyo et
al., 2023). Selain itu, CFD juga memiliki dampak positif dari sisi lingkungan.

Program CFD sebenarnya bertujuan meminimalisir penggunaan
kendaraan bermotor, meningkatkan penggunaan transportasi umum, dan
perbaikan kualitas udara bersih (Rachman & Barus, 2019; Sucahyo et al,,
2023). Di Indonesia, Jakarta merupakan vyang pertama kali
mengimplementasikan program ini sebagai upaya peningkatan kualitas
udara (Wahyudin, Widianingsih, & Abdullah, 2021). Selanjutnya, Kota
Surabaya, Semarang, dan Solo juga menerapkan kebijakan yang sama
sebagai upaya meningkatkan kualitas udara di kotanya (Darmanto et al.,
2019). Penurunan kualitas udara biasanya disebabkan oleh tingginya
volume kendaraan. Hal ini dapat berdampak negatif seperti tingginya gas
karbon di udara. Oleh karena itu, diperlukan upaya/program untuk
mengurangi gas karbon supaya terjadi peningkatan kualitas lingkungan
(Glazener, Wylie, van Waas, & Khreis, 2022). Hal ini menjadi indikasi bahwa
CFD dapat menjadi solusi beberapa permasalahan sekaligus seperti
ekonomi dan lingkungan. CFD merupakan program yang mudah
dimplementasikan dan memiliki tingkat efektivitas yang tinggi terutama
dari sisi biaya (Farda & Balijepalli, 2018).

Saat ini perangkat desa kesulitan mengadakan program CFD kembali
karena masalah perizinan. Menurut pemaparan perangkat desa,
pengurusan izin mengadakan CFD memerlukan dokumen hasil perumusan
kajian kebutuhan seperti wilayah apa yang akan dipakai, mengapai
memakai wilayah tersebut, dan waktu pelaksanaan. Selain itu, penentuan
beberapa poin tersebut memerlukan hasil kajian yang komprehensif dan
sumber daya untuk perumusan kajian ini yang tidak dimiliki desa. Hal ini
yang menghambat mereka dalam mengadakan program CFD kembali.
Oleh karena itu, kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini
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diharapkan memberikan solusi atas permasalahan yang dihadapi desa,
yakni pelaksanaan kegiatan CFD di desa melalui hasil analisis terkait
kebutuhan CFD. Hasil kegiatan ini juga berfokus membantu perangkat
desa dalam perumusan strategi untuk meningkatkan nilai pencapaian
salah satu indikator SDGs desa, yaitu Pertumbuhan Ekonomi Desa Merata
dimana hal ini juga mendukung indikator SDGs yang dirancang oleh PBB
yaitu Sustainable Cities and Community. Nilai pada indikator tersebut
masih dapat ditingkatkan karena mayoritas penduduk bekerja di bidang
UMKM dan alokasi penganggaran desa pada pemberdayaan UMKM
sangat besar, yaitu di atas 90%.

Program PKM ini dikemas dalam bentuk pendampingan dan diskusi
dengan pihak terkait. PKM ini juga bertujuan menyajikan dokumen hasil
kajian kebutuhan CFD sebagai upaya terwujudnya CFD di desa. Adanya
CFD juga merupakan menyediakan wadah yang mempertemukan pelaku
UMKM dengan konsumen. Program CFD dapat membantu pelaku UMKM
memperkenalkan produk atau jasa mereka ke khalayak ramai. Hal ini juga
dapat membantu perangkat desa dalam mengalokasikan anggaran untuk
pemberdayaan UMKM yang lebih baik karena pelaku UMKM memiliki
tempat untuk memperkenalkan produk dan jasanya. Program ini juga
bertujuan untuk mengurangi kadar gas karbon yang dihasilkan oleh
kendaraan bermotor khususnya di desa Yosowilangun.

2 Metode

Kegiatan pengabdian ini dijalankan menggunakan metode Asset Bassed
Community Development (ABCD). Metode ini berorientasi pada kegiatan
pengabdian berbasis kekuatan dan potensi Masyarakat (Afandi et al,,
2022). Metode ini cocok pada kegiatan pengabdian ini karena
memungkinkan masyarakat membangun desa atau wilayahnya tanpa
bergantung pihak luar. Metode ini berfokus pada apa yang ingin dicapai
oleh komunitas serta membantu mereka mencapai suatu visi (Rinawati,
Arifah, & Faizul, 2022). Selain itu, metode ini cocok diimplementasikan
menggunakan peluang atau asset yang ada. Metodologi kegiatan
pengabdian ini terdiri dari 3 aktivitas utama seperti yang terlihat pada
Error! Reference source not found. berikut.
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3

a.

Mengadakan Forum Group Discussion
(FGD) dengan Perangkat Desa
Identifikasi Masalah

Pendataan UMKM dan Pemetaan
Bidang

Analisis Situasi Lapangan

Merancang Program

Perumusan Rancangan Kegiatan
menjadi Dokumen Hasil Kajian

_

Pemantauan
dan Evaluasi

Gambar 2. Metodologi Kegiatan
Identifikasi Masalah

PKM ini diawali dari identifikasi masalah dimana dilakukan kegiatan
Forum Group Discussion (FGD) bersama perangkat desa, pada tahap ini
akan berfokus pada penyelarasan masalah yang diangkat serta gagasan
yang akan diambil. Selanjutnya, dilakukan pendataan UMKM vyang
terdaftar di desa beserta pelaku UMKM yang mengikuti kegiatan pasar
rakyat khususnya CFD di desa. Hal ini dilakukan untuk memperoleh
informasi mengenai potensi apa yang bisa diberdayakan berdasarkan
bidang bisnis UMKM yang ada.

Desa Yosowilangun diketahui memiliki lebih dari 80 pelaku UMKM
yang terdiri dari berbagai bidang seperti makanan dan minuman,
kerajinan tangan, dan mainan. Hal ini mencerminkan tingginya minat
masyarakat dalam menjalankan usaha sekaligus besarnya peluang
terjadinya perputaran ekonomi. Kendala utama bagi para pelaku
UMKM adalah kesulitan menemukan pelanggan untuk memasarkan
produk atau layanannya. Hal ini tentu memiliki dampak negatif seperti
mengalami kesulitan untuk mengembangkan bisnis. Hal ini cukup
disayangkan karena perangkat desa sudah memberikan bantuan dari
sisi permodalan untuk membantu mereka beroperasi. Oleh karena itu,
perangkat desa bernisiatif ingin mengadakan sebuah acara yang dapat
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membantu mempertemukan para pelaku UMKM dan calon pelanggan
yang lebih massif dimana ini dapat diwujudkan melalui CFD.

Merancang Program

Tahap selanjutnya adalah dilakukan perancangan program kegiatan
pengabdian yang berfokus pada analisis situasi di lapangan beserta
memulai merancang kegiatan kajian kebutuhan. Analisis situasi
dilakukan secara langsung di lapangan khususnya tempat yang akan
menjadi Lokasi CFD, identifikasi proses perizinan pada pihak terkait, dan
pembuatan dokumen kajian kebutuhan CFD di desa. Harapannya,
diperoleh target Lokasi dan waktu yang akan dijadikan tempat
diadakannya CFD. Analisis yang dilakukan meliputi kondisi wilayah,
keramaian, perencanaan kantong parkir pengunjung, dan bagaimana
arus lalu lintas apabila mengadakan CFD. Selain itu, kami juga melihat
bagaimana pelaksanaan CFD sebelumnya melalui pendataan pelaku
UMKM yang berpartisipasi.

Pemantauan dan Evaluasi

Tahap terakhir adalah pemantauan dan evaluasi pada proses yang
telah dilakukan. Kegiatan ini penting dilakukan untuk mengetahui
seberapa jauh capaian kegiatan yang telah dicapai. Harapannya, tiap
kegiatan yang dilakukan memperoleh feedback baik dari pihak
perangkat desa, tim, maupun pelaku UMKM supaya pelaksanaan
kegiatan dapat berjalan dengan baik. Kegiatan PKM ini berfokus pada
bagaimana merumuskan kajian kebutuhan kegiatan CFD di desa
sehingga luaran utama yang diharapkan adalah sebuah dokumen hasil
kajian kebutuhan CFD. Dokumen ini sangat dibutuhkan untuk
mengetahui bagaimana urgensi, potensi pasar (dalam hal ini bagaimana
antusias pelaku UMKM dan potensi pengunjung), dan tempat/waktu
yang tepat untuk pelaksanaan CFD.

3 Hasil

a.

580 |

Identifikasi Masalah

Hasil diskusi yang didapat dari kegiatan ini adalah adanya kesamaan
persepsi serta tujuan mengenai kegiatan apa yang dapat untuk
membantu para UMKM menemukan pelanggan. Berdasarkan hasil
diskusi, kami sepakat bahwa diperlukan adanya kegiatan CFD yang
bertujuan mempertemukan para UMKM dan calon pembeli yang lebih
masif. Kegiatan ini telah terbukti berhasil baik dari segi lingkungan dan
ekonomi di beberapa daerah seperti Kota Surabaya, Solo, dan Kota
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Jakarta. Berdasarkan pengamatan secara langsung implementasi CFD di
salah satu daerah, kegiatan ini terbukti dapat membantu para UMKM
memasarkan produk atau layanannya lebih intens. Hal ini disebabkan
banyaknya pengunjung yang datang untuk menikmati program ini.
Berdasarkan pelaksanaan sebelumnya, kegiatan ini juga memperoleh
impresi positif baik dari UMKM maupun pengunjung. Gambar 3
merupakan salah satu dokumentasi kegiatan FGD dengan perangkat
desa.

Gambar 3. FGD dengan Perangkat Desa

Perangkat desa menuturkan bahwa kegiatan CFD sebelumnya
dilakukan oleh pihak lain dimana pihak desa tidak terlalu memahami
bagaimana proses yang dibutuhkan untuk mengadakan CFD kembali.
Oleh karena itu, diperlukan penelusuran kebutuhan dokumen untuk
pengajuan perizinan. Berdasarkan proses penelusuran ke beberapa
pihak seperti Dishub Kabupaten Gresik dan kepolisian, diperlukan
dokumen kajian kebutuhan pengadaan CFD. Dokumen ini diharapkan
berisi apa latar belakang diadakan CFD, tujuan mengadakan, dan
tempat beserta waktu pelaksanaan.

Kajian analisis kebutuhan CFD diawali dengan penelusuran informasi
terkait pelaksanaan CFD sebelumnya. Kami mencoba menelusuri
bagaimana jalannya kegiatan CFD yang terakhir diadakan seperti
bagaimana antusiasme pelaku UMKM atau penjual yang berpartisipasi.
Hal ini diperlukan untuk memperoleh gambaran seberapa banyak
penjual yang akan berpartisipasi yang akan mempengaruhi kebutuhan
lokasi. Kegiatan CFD terakhir diadakan di Jalan Jawa dimana jalan ini
termasuk jalan vital desa. Jalan ini merupakan jalan penting karena
menghubungkan Gresik Kota Baru (GKB) dan desa Manyar.

Pelaku UMKM yang berpartisipasi pada CFD sebelumnya adalah 90
usaha. Angka ini jauh melebihi target perangkat desa yang hanya sekitar
50. Perangkat desa terpaksa harus membatasi jumlah UMKM yang
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dapat berpartisipasi karena terbatasnya wilayah dan peralatan yang
tersedia. Terlihat pada

Gambar 4 bahwa mayoritas bidang UMKM yang berpartisipasi pada
CFD terakhir adalah makanan dan minuman, yaitu sebesar 78%.
Berdasarkan penjelasan perangkat desa, banyak pelaku UMKM yang
mengaku barang atau layanannya habis terjual bahkan sebelum sesi
CFD berakhir. Hal ini mencerminkan tingginya animo masyarakat terkait
CFD dan dampaknya bagi UMKM. Pengunjung memiliki opsi untuk
menikmati waktu libur dengan pergi ke CFD sementara pelaku UMKM
mengalami peningkatan jumlah penjualan secara signifikan serta dapat
menemukan pelanggan baru. Tingginya animo masyarakat bagi pelaku
UMKM dan pengunjung ini yang mendorong perangkat desa untuk
mengadakan kegiatan CFD kembali.

2%

m Makanan dan
Minuman

= Kerajinan

Mainan

Gambar 4. Bidang Usaha UMKM yang Mengikuti CFD
Merancang Program

Tahap selanjutnya adalah melakukan analisis kondisi di lapangan
untuk melihat tempat mana yang dapat dijadikan lokasi pelaksanaan
CFD. Berdasarkan pelaksanaan sebelumnya, kegiatan ini dilaksanakan
di Jalan Jawa. CFD dilaksanakan pada Hari Minggu sekitar jam 6 hingga
9 pagi. Dua informasi ini menjadi acuan kami dalam menentukan
gambaran lokasi dan waktu pelaksanaan untuk pelaksanaan CFD ke
depannya. Selain itu, kami juga ingin menelusuri bagaimana kepadatan
lalu lintas untuk memperoleh potensi pasar. Harapannya, kami ingin
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memastikan lokasi yang kami pilih memang strategi dan mudah
dijangkau oleh masyarakat.

Tabel 2. Makna Warna pada Google Maps

Warna Tingkat Kepadatan
Merah Padat dan Cenderung Macet
Kuning Cukup Padat

Hijau Lenggang

Kami berencana untuk mengadakan CFD di Jalan Jawa yang
notabene juga jalan utama di desa atas dasar kemudahan dijangkau
masyarakat. Gambar 5 merupakan pemantauan kepadatan lalu lintas di
sekitar Jalan Jawa pada Hari Minggu sekitar jam 6 hingga 9 pagi yang
kami ambil dari platform Google Maps. Terlihat pada gambar tersebut
bahwa Jalan Jawa cukup padat dilalui penduduk pada pagi hari dimana
garis berwarna kuning merepresentasikan tingkat kepadatan suatu
wilayah seperti terlihat pada Tabel 2. Dari sisi keramaian, jam 6 hingga
8 merupakan jam vyang sering dilalui oleh penduduk dimana tingkat
kepadatan cenderung menurun seiring bertambahnya waktu.

Kedua ruas jalan Jawa, baik arah utara maupun selatan terlihat ramai
dilalui penduduk pada pukul 6 pagi. Satu jam kemudian, sekitar pukul 7
pagi hanya ruas jalan yang mengarah ke selatan yang ramai. Kedua ruas
jalan terlihat lengang ketika memasuki jam 8 hingga 9 pagi dimana
terlihat sudah berwarna hijau. Hal ini dapat menjadi dasar usulan
program CFD terkait waktu pelaksanaan, yaitu dilaksanakan sekitar
pukul 5 hingga 9 pagi yang merupakan waktu yang sering dilalui
penduduk. Selain itu, ruas jalan yang dapat digunakan adalah ruas jalan
Jawa mengarah ke utara. Hal ini dilakukan supaya tidak terlalu
mengganggu mobilitas penduduk sekitar.
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Gambar 5. Kondisi Keramaian Jalan Jawa, Desa Yosowilangun

Luaran utama PKM ini adalah dokumen analisis kebutuhan kegiatan
CFD di desa Yosowilangun dalam bentuk proposal kegiatan. Proposal ini
akan digunakan sebagai salah satu syarat proses pengajuan kepada
pihak terkait seperti Dishub Kabupaten Gresik dan kepolisian.
Harapannya, proposal ini dapat mempermudah proses perizinan
pelaksanaan CFD di desa. Program CFD dinilai merupakan solusi yang
efektif agar para pelaku UMKM dapat memperkenalkan produk atau
jasa mereka ke khalayak ramai. Sebagaimana pengamatan pada
pelaksanaan CFD di daerah lain seperti Jalan Darmo, Kota Surabaya,
kegiatan ini selalu ramai pengunjung dan banyak penjual yang
berpartisipasi.
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Pelaksanaan CFD dapat membantu perangkat desa dalam
mengalokasikan anggaran untuk pemberdayaan UMKM menjadi lebih
baik karena akan banyak UMKM mudah memasarkan produk/jasa ke
masyarakat yang lebih luas. Sebagaimana penelusuran literasi kami,
banyaknya produk/jasa yang dijual akan memudahkan sebuah bisnis
mengembangkan bisnisnya menjadi lebih baik. Program ini juga
bertujuan untuk mengurangi kadar gas karbon yang dihasilkan oleh
kendaraan bermotor khususnya di desa Yosowilangun. Sebagaimana
penelusuran literasi, CFD juga merupakan program yang efektif untuk
mengurangi kadar karbon di udara dan dapat mendorong masyarakat
untuk berolahraga. Analisis situasi ini digunakan sebagai acuan dalam
merancang kegiatan CFD di Desa Yosowilangun. Hasil rancangan
kegiatan PKM ini akan dibahas lebih lanjut pada bab 4, vyaitu
Pembahasan.

4 Pembahasan
a. Perumusan Rancangan Kegiatan dalam Dokumen Hasil Kajian

Dokumen hasil kajian berisi rancangan kegiatan seperti penjabaran
deskripsi, sasaran, tujuan, dan tolak ukur pelaksanaan CFD. Sasaran
utama kegiatan adalah pelaku UMKM yang telah terdaftar di perangkat
desa. Hal ini bukan tanpa alasan karena mayoritas dari mereka adalah
UMKM yang mendapat bantuan pendanaan dari desa. Oleh karena itu,
mereka akan diprioritaskan untuk berpartisipasi di CFD. Harapannya,
bantuan permodalan yang sudah diberikan oleh desa akan lebih
bermanfaat karena para pelaku UMKM tersebut mampu
mengembangkan usahanya lebih lanjut.

Kami juga menentukan tolak ukur keberhasilan kegiatan supaya
dapat mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan acara. Tolak ukur
keberhasilan kegiatan ini adalah jumlah pelaku UMKM yang terlibat
adalah sekitar 80 hingga 100. Angka ini masih masuk akal berhubung
peserta yang mengikuti CFD sebelumnya adalah sekitar 80. Kami ingin
meningkatkan angka tersebut karena wilayah yang akan dilaksanakan
CFD lebih panjang daripada pelaksanaan sebelumnya. Selain itu,
tingginya minta pelaku UMKM yang mendaftar membuat kami yakin
target tersebut tercapai.

Program CFD dapat melibatkan seniman lokal untuk memeriahkan
acara. Warga yang berfokus pada bidang kesenian dapat terlibat dalam
program ini sehingga tidak hanya UMKM yang bergerak di bidang
produk atau jasa saja yang dapat menikmati program ini. Oleh karena
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itu, diperlukan sebuah tempat yang menjadi panggung pentas seni.
Rancangan panggung atau tempat untuk pentas seni dapat terlihat di

Gambar 6Error! Reference source not found.. Panggung ini dapat
digunakan sebagai tempat pertunjukan pentas seni atau acara hiburan
seperti pembagian doorprize dan senam.

car Free Day

Desa
yosowilangun

Gambar 6. Rancangan Panggung Pentas Seni

Hl

Lokasi panggung dapat diposisikan di sekitar Taman Bundaran
Love GKB” seperti terlihat pada
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Gambar 7 vyang direpresentasikan kotak berwarna merah.
Penempatan lokasi panggung diyakini dapat menarik perhatian warga
yang melintas diJalan Jawa dan Kalimantan sehingga tumbuh keinginan
untuk berkunjung ke CFD. Lokasi panggung sangat strategis untuk
dilihat warga karena lokasi ini terdapat pada persimpangan Jalan Jawa
dan Jalan Kalimantan yang merupakan jalan yang sering dilewati.
Sementara itu, lokasi kantong parkir dapat diposisikan di sekitar Jalan
Jakarta sisi dekat GKB Convex dan Jalan Warnet seperti terlihat pada
Gambar 8. Kedua jalan ini merupakan jalan buntu dimana tidak
menghubungkan dengan wilayah lain.

| Love GKB Icon P S

B

Gambar 7. Lokasi Panggung (kotak berwarna merah)

Analisis pasar juga diperlukan untuk mengetahui potensi antusiasme
warga terhadap CFD. Kita perlu mengetahui apakah kondisi warga desa
saat ini memungkinkan untuk mendukung suksesnya acara ini. Analisis
pasar kami lakukan baik dari segi penjual atau pelaku UMKM dan
pengunjung. Berdasarkan kegiatan CFD sebelumnya, tercatat sekitar 80
pelaku UMKM berpartisipasi. Hal ini jauh melebihi ekspektasi perangkat
desa yang hanya sekitar 50. Menurut penuturan perangkat desa,
banyak UMKM yang mengaku dagangannya habis terjual di sekitar jam
9-10. Hal ini mengindikasikan bahwa tingginya minat masyarakat untuk
meramaikan CFD, baik sebagai pengunjung yang menikmati kegiatan
dan meramaikan UMKM beserta masyarakat yang berpartisipasi
sebagai penjual.

Gambar 9 merupakan visualisasi data statistik yang kami ambil dari
Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Gresik. Visualisasi tersebut
mengindikasikan bahwa jenis pekerjaan Wiraswasta menempati
peringkat tertinggi ketiga di bawah Karyawan Swasta dan Lainnya. Hal
ini mengindikasikan tingginya minat masyarakat untuk membuka usaha
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sendiri sekaligus penyebab tingginya antusias warga yang ingin
meramaikan CFD sebagai UMKM. Tingginya masyarakat yang membuka
usaha sendiri dan tingginya pendaftar UMKM pada CFD mencerminkan
tingginya kebutuhan pelaksanaan CFD.

Kegiatan CFD masih menjadi kegiatan yang jarang diadakan di desa
membuat warga yang ingin sekedar bersantai atau menghabiskan
waktu di hari minggu mengharuskan mereka untuk berkunjung ke CFD
yang cukup jauh atau ke taman terbuka hijau sekitar desa. Hal ini akan
menyulitkan untuk pemantauan keamanan dan ketertiban. Biasanya
ramainya warga pada suatu tempat terbuka hijau akan mengundang
beberapa pedagang untuk berjualan. Tidak adanya kebijakan/kegiatan
yang mengatur hal ini pasti akan mengganggu ketertiban umum. Oleh
karena itu, program CFD ini juga dapat menjadi sarana mengontrol
keramaian di desa menjadi satu waktu dan tempat sehingga mudah
dalam pemantauannya.
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b. Pemantauan dan Evaluasi

Setiap langkah dalam PKM ini akan terus dipantau untuk diketahui
capaian apa saja yang sudah dicapai. Seperti yang disampaikan
sebelumnya, target utama dari PKM ini adalah perumusan kajian
kebutuhan pelaksanaan CFD yang dapat diakses disini. Hasil kajian
dilakukan melalui penelusuran kondisi UMKM di desa seperti jumlah
yang terdaftar, riwayat tingkat partisipasi pelaku UMKM pada kegiatan
pasar rakyat khususnya pelaksanaan CFD sebelumnya, dan potensi
waktu dan wilayah untuk melaksanakan CFD. Dokumen tersebut kami
gunakan untuk melakukan proses perizinan pelaksanaan CFD kepada
Dishub Kabupaten Gresik. Selain itu, dokumen ini juga menjadi indikasi
nyata bahwa CFD sangat dibutuhkan untuk dilaksanakan atas dasar
pemberdayaan UMKM desa, pengurangan gas karbon, dan
peningkatan kualitas masyarakat melalui penyediaan hiburan.

5 Kesimpulan

Kesimpulan dari kegiatan ini adalah perlu adanya rekomendasi
kebijakan berbasis pemetaan potensi Desa Yosowilangun sehingga dapat
membantu perangkat desa menyusun kebijakan berkelanjutan. Untuk saat
ini, perangkat desa hanya memetakan anggaran yang dibutuhkan untuk
masing-masing sektor dimana menghasilkan kebijakan alokasi anggaran
yang besar untuk pemberdayaan masyarakat. Kerjasama yang kooperatif
dengan perangkat desa sangat dibutuhkan dalam menyukseskan program
ini. Hasilnya, perangkat desa sangat terbuka dan kooperatif dalam
menyampaikan kondisi terkini sehingga memudahkan dalam proses
analisis.

Hasil kajian ini tentu memerlukan saran perbaikan dari para ahli
terutama dinas setempat mengenai rancangan waktu, denah lokasi, dan
konsep acara. Pihak dinas setempat tentu memiliki pandangan yang lebih
mendalam bagaimana situasi di lapangan dan paham risiko yang mungkin
terjadi berdasarkan pengalaman mereka. Program selanjutnya dapat
berfokus pada kegiatan pendampingan yang lebih komprehensif serta
analisis berkelanjutan supaya menghasilkan rekomendasi kebijakan yang
lebih relevan. Apabila proses perizinan sudah dilaksanakan, program
selanjutnya dapat berfokus pada perumusan konsep acara supaya
pelaksanaan acara dapat tepat guna sesuai permasalahan yang ada.
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